BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Film Yuni karya Kamila Andini dianalisis oleh peneliti menggunakan pendekatan
wacana kritis Sara Mills, analisis ini juga menyoroti bagaimana narasi film
menempatkan perempuan, khususnya Yuni, sebagai subjek yang mencoba melawan
dominasi budaya patriarki. Dalam setiap adegan, dialog, dan gambaran visual, budaya
patriarki tergambar jelas. Dengan kerangka Sara Mills, Yuni sebagai tokoh utama tidak
hanya ditempatkan sebagai objek dalam cerita, tetapi juga menjadi subjek yang
melawan wacana patriarki yang menindas. Melalui alur cerita yang sederhana dan
realistis, berhasil merepresentasikan kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya di
wilayah Serang, Banten. Penggunaan simbol seperti warna ungu yang melambangkan
perjuangan perempuan memperkuat pesan film ini.

Melalui akting Arawinda Kirana, sosok Yuni digambarkan sebagai perempuan yang
berani melawan tekanan budaya patriarki. Keputusannya menolak lamaran hingga dua
kali menegaskan bahwa perempuan memiliki nilai lebih dari sekadar tubuh atau peran
domestik. Dalam konteks analisis Sara Mills, Yuni adalah subjek yang aktif,
menunjukkan keberanian untuk mendefinisikan ulang posisinya dalam masyarakat
yang masih memegang teguh budaya patriarki. Film ini dengan tajam menyampaikan
kritik terhadap budaya patriarki yang masih kuat dalam masyarakat. Narasinya
menegaskan bahwa perempuan berhak menentukan jalan hidup mereka, mengejar

mimpi, dan mencapai kebebasan tanpa harus takut pada stigma sosial.
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V.1 Saran

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang representasi budaya
patriarki dalam film "Yuni". Oleh karena itu, masyarakat disarankan untuk menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bahan introspeksi terhadap norma sosial yang membatasi
peran perempuan. Penting untuk memperkuat edukasi publik mengenai kesetaraan
gender melalui media, pendidikan formal, serta kampanye sosial yang lebih luas.
Dengan kesadaran yang meningkat tentang isu gender, masyarakat dapat lebih kritis
terhadap norma patriarki dan mendorong perubahan budaya menuju kesetaraan.

Dalam penelitian ini menegaskan pentingnya menggunakan pendekatan analisis
wacana kritis untuk memahami hubungan gender dalam media. Melalui narasi yang
kaya dan perjuangan kesetaraan gender, film ini mengemas isu-isu tersebut dengan
adegan klimaks yang emosional dan akting berkualitas. Hal ini menjadikannya pilihan
yang relevan untuk penelitian yang mengeksplorasi representasi perempuan dan hak-
hak mereka dalam budaya patriarki.

Film Yuni sangat direkomendasikan sebagai bahan kajian akademis, baik dari segi
alur cerita maupun pesan-pesan mendalamnya tentang kesetaraan gender dan budaya
patriarki. Selain itu, film ini juga mengangkat konflik sosial secara jujur,
menjadikannya sumber pembelajaran yang kaya. Kajian terhadap sinematografi,
editing, dan elemen komunikasi massa dalam film ini dapat membantu mahasiswa
memperluas pemahaman mereka tentang bagaimana media digunakan untuk

menyampaikan isu-isu sosial.
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